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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

Surat Izin Penelitian dan Surat Balasan Penelitian 

 

Surat Izin Penelitian 
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Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 2 

Lembar Pedoman Observasi 

No Aspek yang diamati Keterangan 

1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Guru akidah akidah 

akhlak membuat RPP 

sesuai dengan 

kurikulum 2013 

2 Materi Ajar Bahan ajar utama 

yang digunakan 

adalah buku paket. 

Buku paket milik 

kementrian agama.  

3 Klasifikasi Materi Ajar 

(Fakta, Konsep, Prinsip, Prosedur) 

Isi buku paket sudah 

mencakup klasifikasi 

materi ajar 

4 Media Pembelajaran yang digunakan Guru menggunakan 

media pembelajaran 

berupa karton, gambar 

dan audio visual. 

5 Stategi guru dalam proses pembelajaran agar 

siswa memiliki kreativitas 

Guru menggunakan 

strategi pembelajaran 

sesuai dengan materi 

ajar dan media yang 

digunakan. Salah satu 

strateginya adalah 

belajar diluar kelas 

dengan melihat 

fenomena alam. 
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Lampiran 3 

Lembar Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah 

1. Apakah menurut Ibu kompetensi profesional itu penting untuk dimiliki 

oleh setiap guru. 

2. Bagaimana tanggapan Ibu mengenai guru-guru yang mengajar mata 

pelajaran akidah akhlak tetapi bukan lulusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) . 

3. Bagaimana upaya Ibu selaku kepala sekolah dalam memastikan guru-guru 

mempunyai kompetensi profesional. 

4. Selaku kepala madrasah menurut Ibu apa yang menjadi tantangan guru-

guru di sini dalam melakukan pengembangan materi ajar. 

5. Apakah guru akidah akhlak dalam pembelajaran mampu mengembangkan 

materi ajar dengan media secara kreatif. 

Pedoman Wawancara Untuk Guru 

1. Bagaimana cara melakukan pengembangan materi ajar. 

2. Apakah ketika melakukan pengembangan materi ajar diperhatikan aspek 

kreativitas peserta didik. 

3. Bagaiamana bentuk-bentuk materi ajar yang dikembangkan. 

4. Apakah media pembelajaran digunakan dalam pengembangan materi ajar. 

5. Apakah sumber belajar yang relevan untuk pengembangan materi ajar. 

6. Apakah hasil penelitian orang lain digunakan untuk pengembangan materi 

ajar? 

7. Bagaimana setiap peristiwa dikaitkan untuk pengembangan materi ajar? 

8. Apakah teknologi informasi dan komunikasi (TIK) digunakan untuk 

mengingkatkan kemampuan diri. 

9. Bagaimana memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

pengembangan materi ajar. 
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Lampiran 4 

Log Book  

Judul Penelitian: ”Kompetensi Profesional Guru Akidah Akhlak dalam 

Pengembangan Materi Ajar di MTs As Syarif Kuala Beringin Kecamatan Kualuh 

Hulu Kabupaten Labuhanbatu Utara” 

No Hari/Tanggal/Bulan/Tahun Kegiatan 

1.  Sabtu 20 April 2024  Mengurus surat izin penelitian dari 

aplikasi website SI-SELMA UINSU 

Rangkaian kegiatan 

a. Membuka website SI-SELMA UINSU  

b. Mengklik daftar pengajuan surat baru 

c. Pilih pengajuan surat untuk izin  

    penelitian 

d. Isi data sesuai arahan 

e. Klik simpan data 

Setelah pengajuan surat diterima dan 

dikeluarkan tahap selanjutnya adalah 

membuat agenda penelitian. dimulai dari 

memberikan surat izin penelitian kepada 

pihak madrasah yang bersangkutann 

2. Senin 29 April 2024 Memberikan surat izin penelitian kepada 

pihak madrasah dengan tujuan agar 

diperbolehkan untuk melakukan 

penelitian di MTs AS SYARIF. 

Rangkaian kegiatan 

a. Mengantar surat izin penelitian 

b. Meminta izin kepada kepala madrasah  

    dan memberikan surat izin penelitian. 

c. Berbincang-bincang mengenai rencana  

    penelitian yang akan dilakukan. 
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d. Menentukan hari dan jam pelaksanaan  

     penelitian. 

e. Berfoto sebagai bentuk dokumentasi  

    kunjungan dalam meminta izin untuk  

    melaksanakan penelitian. 

Pihak madrasah yang disampaikan oleh 

kepala madrasah menyetujui peneliti 

untuk melakukan penelitian dengan 

menyiapkan surat balasan penelitian. 

3. Selasa 30 April 2024 Agenda hari pertama penelitian yaitu 

melakukan observasi madrasah baik 

lingkungan sekolah, fasilitas sekolah dan 

suasana belajar dengan didtemani oleh 

Ibu Mela Yusliana,S.Pd selaku tata usaha 

di MTs AS SYARIF. Selanjutnya 

bertemu dengan informan pendukung 

yaitu kepala madrasah. Dan membuat 

jadwal wawancara dengan informan 

utama yaitu Ibu Lia Novia Panjaitan, 

S.Pd. 

4. Jumat 03 Mei 2024 Agenda hari kedua yaitu peneliti datang 

ke madrasah dan pada saat itu sedang 

pemilihan ketua osim, selanjutnya 

peneliti menemui informan utama untuk 

melakukan wawancara dan observasi 

yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman 

observasi dan pedoman wawancara yaitu 

Ibu Lia Novia Panjaitan, S.Pd.sebagai 

salah satu guru akidah akhlak di MTs AS 

SYARIF.  
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5. Senin 13 Mei 2024 Agenda hari ketiga yaitu peneliti datang 

sesuai waktu yang telah ditentukan untuk 

melakukan wawancara dan observasi 

yang dibutuhkan sesuai dengan pedoman 

observasi dan pedoman wawancara. 

Informan kedua yaitu Ibu Aida Savitri 

Pane, S.Pd. Sebagai salah satu guru 

akidah akhlak di MTs AS SYARIF.  

6. Senin 3 Juni 2024 Agenda hari keempat yaitu peneliti 

datang sesuai waktu yang telah 

ditentukan sebelumnya untuk melakukan 

wawancara dan observasi yang 

dibutuhkan sesuai dengan pedoman 

observasi dan pedoman wawancara. 

Informan ketiga  yaitu Ibu Ramlah 

Handayani, S.Pd. Sebagai salah satu guru 

akidah akhlak di MTs AS SYARIF. 

7. Kamis 06 Juni 2024 Agenda hari kelima yang merupakan hari 

terakhir peneliti melakukan penelitian di 

madrasah MTs AS SYARIF. Rangkaian 

kegiatan dihari terakhir adalah meminta 

surat balasan dari madrasah sebagai 

bukti telah dilakukannya penelitian. 

Temu ramah dengan guru-guru yang ada 

di madrasah dan memberikan bingkisan 

untuk keperluan sekolah sebagai bentuk 

terima kasih karena telah mengizinkan 

madrasah tersebut menjadi lokasi 

penelitian.  
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  Lampiran 5 

Transkip Hasil Wawancara 

1. Hasil wawancara dengan informan utama yaitu guru akidah akhlak 

Nama      : Lia Novia Panjaitan, S.Pd 

Jabatan    : Guru akidah akhlak 

Hasil        : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan ibu menjadi guru 

akidah akahlak? 

Menjadi guru adalah sesuatu yang saya 

cita-citakan dari kecil, basicnya saya 

adalah lulusan S-1 pendidikan bahasa 

Indonesia. Kemudian mengapa saya 

bisa jadi guru akidah akhlak adalah 

karena dulu saya adalah lulusan sekolah 

madrasah dari kecil saya juga sudah 

diajarkan ilmu agama oleh orang tua 

saya. Hingga disekolah ini saya dituntut 

untuk menjadi guru akidah akhlak 

walaupun jurusan saya tidak linier, tapi 

sejauh ini saya selalu mengupayakan 

yang terbaik dan mempelajari akidah 

akhlak lewat media dan sumber belajar 

yang sekarang mudah dimukan. Apalgi 

saya juga tidak guru sertifikasi jadi 

adanya media dan sumber belajar online 

sangat membantu saya mengupayakan 

proses pembelajaran berjalan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

2. Apakah sebelum proses 

pembelajaran ibu melakukan 

pengembangan materi ajar? 

Sebelum saya masuk kelas tentu saya 

melakukan persiapan yang terpenting 

adalah terkait materi apa yang akan 

dipelajari oleh peserta didik, apabila 

terdapat materi yang sepertinya 

dibutuhkan pemahaman yang lebih luas 

lewat sumber-sumber yang lain bukan 

hanya buku paket tentu saya akan 

melakukan upaya agar materi yang akan 

dipelajari dikembangkan. Meskipun 

saya tidak secara langsung membuatnya 

dalam sebuah modul tapi saya 

mencatatnya di buku dan ketika 

menjelaskan saya menuliskannya di 

papan tulis. Itulah upaya yang saya 

lakukan.  
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3. Bagaimana langkah-langkah 

yang Ibu terapkan dalam 

mengembangkan materi ajar. 

Ketika melakukan pengembangan 

materi ajar awalnya saya melihat materi 

apa yang akan dipelajari dari silabus, 

kemudian saya membaca buku paket, 

dan ketika saya rasa ada yang kurang 

jelas dan kurang pembahasan saya akan 

mencarinya lewat internet atau buku-

buku yang ada kemudian 

menuliskannya kadang di handphone 

atau di buku ketika pembelajaran saya 

akan menyampaikannnya kepada 

peserta didik. 

4. Apakah dalam melakukan 

pengembangan materi ajar ibu 

mengkombinasikan dengan 

hal-hal yang dapat 

meningkatkan kreativitas 

peserta didik. 

Saya melakukan pengembangan materi 

ajar memang tidak dengan membuat 

modul atau buku teks, namun apabila 

memungkinkan untuk digunakan 

terkadang saya menggunakan audio 

visual untuk pengembangan materi ajar, 

dalam bentuk video yang berisi suara 

dan gambar tentang materi ajar yang 

akan dipelajari oleh peserta didik. Dari 

kegiatan belajar tersebut sangat 

memebrikan manfaat termasuk dalam 

aspek kreativitas peserta didik sesuai 

materi dan bahan yang ada didalam 

video pembelajaran. Selain daripada 

penggunaan audio visual, saya juga 

terkadang melakukan pengembangan 

materi ajar dalam bentuk gambar yang 

menginterpretasikan materi ajar, gambar 

tersebut tentu berisi tentang materi ajar 

yang akan dipelajari namun tidak semua 

materi ajar dapat diinterpretasikan lewat 

gambar. 

5. Bagaimana cara Ibu dalam 

mengembangkan materi ajar 

agar kreatif dan berkesan bagi 

peserta didik. 

Penggunaan gambar dan audio visual 

menurut saya memberikan pengalaman 

belajar yang berkesan juga memiliki 

nilai kreativitas bagi peserta didik. 

Video yang terkadang saya sajikan 

mengandung pelajaran yang terkadang 

tidak ada didalam buku paket. 

Pemilihan video yang saya sajikan tentu 

relevan dengan pembelajaran dan 

kompetensi dasar juga kompetensi inti 

yang harus dicapai. Sehingga 

penggunaannya sangat relevan. 
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6. Apakah dalam pengembangan 

materi ajar Ibu menggunakan 

media yang dapat 

memudahkan penyampaian 

materi ajar. 

Saya menggunakan media dalam 

pengembangan materi ajar dengan 

dikombinasikan penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat. Media yang 

saya gunakan yaitu tadi gambar dan 

audio visual, meskipun tidak setiap 

pembelajaran saya gunakan mengingat 

keterbatasan fasilitas dan yang lainnya. 

Penggunaan media memang sangat 

efektif dalam pembelajaran, apalagi 

media yang digunakan menarik, maka 

peserta didik akan semangat ya 

meskipun terkadang juga tetap ada yang 

tidak sesuai harapan. 

7. Apakah penggunaan media 

pembelajaran dapat 

memberikan dampak yang 

positif bagi peserta didik. 

Penggunaan media sangat berdampak 

positif dalam proses pembelajaran. 

Media menjadi salah satu perantara 

yang efektif dan efesien. Sesederhana 

apapun media yang digunakan jika 

dikolaborasikan dengan strategi yang 

tepat akan menghasilkan pembelajaran 

yang efektif. 

8. Apakah ibu hanya 

menggunakan buku paket 

sebagai sumber belajar? 

Sumber belajar yang selalu saya bawa 

ketika pembelajaran memang adalah 

buku paket dari kementrian agama. 

Namun apabila saya menggunakan 

media gambar dalam pembelajaran 

sumber yang saya ambil bukan hanya 

dari buku paket, sumber belajar itu dari 

internet seperti buku-buku yang relevan, 

atau informasi dari web yang relevan 

dan dari yutube. 

9.  Bagaimaan ibu memperoleh 

sumber belajar untuk 

keperluan pengembangan 

materi ajar? 

Saya memperoleh sumber belajar 

seperti yang sudah saya katakan tadi 

melalui internet. Internet menyediakan 

berbagai sumber belajar yang 

mendukung dan relevan hanya saja kita 

perlu memilah dan meilih informasi 

yang ada didalamnya. 

10. Apakah sumber-sumber yang 

ibu gunakan relevan untuk 

dijadikan rujukan dalam 

pengembangan materi ajar? 

Tentu sebelum sumber itu saya jadikan 

sebagai rujukan, maka saya pastikan 

dulu bahwa sumber itu relevan, kalau 

memang berbentuk video, pasti ada 

gambar atau orang yang berbicara nah 

saya liat siapa yang berbicara. Kalau 

dalam bentuk buku atau tulisan saya 
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pastikan ada nama penulis dan materi 

yang ditulis sesuai dengan materi yang 

saya butuhkan. 

11. Apa saja yang menjadi faktor 

penghambat ibu dalam 

menemukan sumber belajar 

guna keperluan 

pengembangan materi ajar? 

Penghambat dalam menemukan sumber 

belajar bagi saya ya kalau berbentuk 

buku asli atau buku cetak memang 

sangat terbatas. Memang disini ada 

perpustakaan namun ketersediaan buku-

bukunya juga tidak lengkap. Banyak 

yang terkait dengan pendidikan. Kalau 

khusus akidah akhlak masih terbatas. 

Kalau hambatan dalam menemukan 

sumber secara online sejauh ini belum 

ada hambatan yang berarti paling ya 

jaringan yang hilang karena mati listrik 

atau memang terkadang tidak bisa 

diakses. 

12. Apakah ibu menggunakan 

hasil penelitian sebagai 

rujukan dalam pengembangan 

materi ajar? 

Kalau hasil penelitian jujur saya tidak 

pernah membacanya secara khusus dan 

menjadikannya sebagai sumber bahan 

atau rujukan pengembangan materi ajar, 

namun lebih kepada peristiwa yang 

terjadi di alam atau di lingkungan 

sekitar dan berkaiatan dengan materi 

ajar itu yang lebih saya gunakan ketika 

penyampaian materi ajar 

13. Apakah ada kesulitan dalam 

menafsirkan hasil penelitian 

guna keperluan 

pengembangan materi ajar? 

Karena saya tidak menjadikan hasil 

penelitian sebagai rujukan jadi saya rasa 

kesulitan itu karena belum saya 

lakukan. Kedepannya mungkin akan 

saya lakukan. 

14. Apakah ibu menggunakan 

teknologi dalam meningkatkan 

skill pengembangan diri? 

Tentu penggunaan teknologi saat ini 

sangat tidak bisa dihindari lagi pula 

saya banyak memperoleh keterampilan 

dan pengetahuan dari teknologi. 

Apalagi saat ini teknologi telah masuk 

ke semua sisi terutama juga dalam 

pendidikan. Sistem saat ini banyak yang 

dilakukan secara online jadi kami 

sebagai guru juga dituntut untuk paham 

dan cakap dalam menggunakan 

teknologi. 

15.  Bagaimana cara ibu dalam 

meningkatkan kompetensi 

profesional melalui Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

Melalui teknologi saya banyak 

membaca materi-materi yang 

berhubungan dengan mata pelajaran 

yang saya ajarkan. Jadi dengan itu saya 
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banyak memahami dan sangat 

membantu saya dalam meningkatkan 

kemampuan saya dalam memahami apa 

yang akan saya ajarkan. Membaca, 

melihat video tutorial, mendengarkan 

ceramah-ceramah semua itu diperoleh 

karena adanya teknologi. Jadi teknologi 

sangat membawa dampak positif untuk 

saya terutama dalam hal ini 

meningkatkan kompetensi profrsional 

saya.  

 

2. Hasil wawancara dengan informan utama yaitu guru akidah akhlak 

Nama      : Aida Syahvitri Pane, S.Pd 

Jabatan    : Guru akidah akhlak 

Hasil        : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan ibu menjadi guru 

akidah akhlak? 

Saya menjadi guru akidah akhlak bukan 

tanpa alasan, meskipun saya tidak linier 

karena saya lulusan pendidikan guru 

madrasah ibtidaiyah yang dasarnya 

adalah belajar pendidikan sesuai ilmu-

ilmu islam. Menjadi guru akidah akhlak 

bukanlah hal yang mudah saya di tuntut 

harus dapat mencontohkan yang terbaik 

kepada peserta didik. Mulai dari 

pakaian, perilaku dan cara saya 

berhubungan dalam ruang lingkup 

sosial baik di sekolah dan dimasyarakat 

dan hal itulah yang mendorong saya 

sehingga saya juga akan terbiasa dalam 

kehidupan sehari-hari.  

2. Apakah sebelum proses 

pembelajaran ibu melakukan 

pengembangan materi ajar? 

Sebelum proses pembelajaran saya 

melakukan pengembangan bahan ajar 

dengan mempersiapkan apa yang perlu 

dibawa ketika mengajar. Memang tidak 

ada secara langsung saya membuat 

buku teks atau modul pembelajaran tapi 

sekolah menyediakan buku paket dan 

saya juga punya buku yang berkaitan 

dengan pembelajaran akidah akhlak. 

Seperti buku-buku hadis dan tafsir. 

3. Bagaimana langkah-langkah Saya melakukan pengembangan materi 
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yang ibu terapkan dalam 

mengembangkan materi ajar. 

ajar dengan cara mengetahui terlebih 

dahulu materi apa yang akan saya 

ajarkan kemudian saya lihat dari buku 

paket apabila materinya belum lengkap 

maka saya melihat dari buku-buku yang 

dirumah milik orang tua saya. Apabila 

materi tersebut memungkinkan untuk 

disatukan dalam sebuah media biasanya 

saya menggunakan karton yang berisi 

mind mapping materi pembelajaran. 

4. Apakah dalam melakukan 

pengembangan materi ajar ibu 

mengkombinasikan dengan 

hal-hal yang dapat 

meningkatkan kreativitas 

peserta didik. 

pengembangan materi ajar yang 

sederhana saya lakukan namun sering 

saya kombinasikan dengan media yang 

memiliki nilai-nilai kreativitas. 

Contohnya itu tadi saya menggunakan 

karton sebagai bahan sederhana yang 

berisi materi pembelajaran. Penggunaan 

karton itu didesain semenarik mungkin 

dan saya juga memerintahkan tugas 

yang berkaitan dengan materi ajar yang 

menuntut peserta didik untuk kreatif 

dalam menyiapkan tugas tersebut. 

5. Bagaimana cara Ibu dalam 

mengembangkan materi ajar 

agar kreatif dan berkesan bagi 

peserta didik. 

Upaya yang saya lakukan dalam 

mengembangkan materi secara kreatif 

dan berkesan adalah dengan media yang 

saya gunakan juga strategi dalam 

penggunaan media tersebut. 

Pembelajaran yang berkesan biasanya 

yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan sehari-hari. Selain itu saya 

juga memberikan tugas yang dapat 

menumbuhkan dan melatih kreativitas 

peserta didik. 

6. Apakah dalam pengembangan 

materi ajar ibu menggunakan 

media yang dapat 

memudahkan penyampaian 

materi ajar. 

Media yang saya gunakan dalam 

mempeermudah penyampaian bahan 

ajar yaitu tadi seperti yang sudah saya 

jelaskan yaitu berupa karton. Media itu 

sederhana namun dapat sangat 

bermanfaat apabila dikolaborasikan 

dengan penggunaan strategi 

pembelajaran yang benar dan tepat 

sesuai materi ajar dan karakter peserta 

didik. 

7. Apakah penggunaan media 

pembelajaran dapat 

memberikan dampak yang 

Jelas bahwa media akan membawa 

dampak positif bagi peserta didik. 

Hampir seluruh peserta didik merasa 
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positif bagi peserta didik. pembelajaran akan lebih bermakna jika 

ada media yang digunakan terlebih 

media itu berbentuk gambar dan suara. 

Namun karena keterbatasan 

penggunaannya hanya bisa sesekali dan 

tidak menentu karena fasilitas yang 

tidak memungkinkan nntuk infokus itu 

digunakan. 

8. Apakah ibu hanya 

menggunakan buku paket 

sebagai sumber belajar? 

Tentu bukan hanya buku paket yang 

saya gunakan dalam proses 

pembelajaran, ada sumber lain seperti 

Al-Qur’an, buku-buku yang saya punya 

maupun sumber dari internet berbentuk 

online. 

9.  Bagaimaan ibu memperoeh 

sumber belajar untuk 

keperluan pengembangan 

materi ajar? 

Saya memperoleh sumber belajar yang 

lain seperti buku-buku cetak itu dari 

punya orang tua saya sendiri yang 

merupakan guru juga dan lulusan 

jurusan pendidikan agama islam. Jadi 

buku-bukunya sangat relevan dengan 

mata pelajaran akidah akhlak, kemudian 

sumber lain yang saya sering gunakan 

itu dari internet saya sendiri yang dapat 

saya akses kapanpun dan dimanapun. 

9. Apakah sumber-sumber yang 

ibu gunakan relevan untuk 

dijadikan rujukan dalam 

pengembangan materi ajar? 

Sumber-sumber yang saya gunakan 

dalam proses pembelajaran selain buku 

paket haruslah sumber yang relevan. 

Bukan asal buku tapi bukunya bernilai 

tentang mata pelajaran akidah akhlak. 

Begitu juga dari internet saya mencari 

dan memilah yang berkaitan dengan 

materi ajar yang akan saya sampaikan 

saat pembelajaran. 

10 Apa saja yang menjadi faktor 

penghambat ibu dalam 

menemukan sumber belajar 

guna keperluan 

pengembangan materi ajar? 

Faktor penghambat mungkin untuk saat 

ini tidak ada. Hanya saja perlu 

kemampuan dalam memilih sumber 

belajar.  

11. Apakah ibu menggunakan 

hasil penelitian sebagai 

rujukan dalam pengembangan 

materi ajar? 

Kalau hasil penelitian sendiri dalam 

pembelajaran akidah akhlak saya tidak 

menggunakannya. Namun ketika saya 

kuliah dulu tugas-tugas kuliah sangat 

berkaitan dengan penafsiran hasil 

penelitian. Saat ini mungkin yang sering 

saya gunakan berkaitan dengan 

pembelajaran berbasis masalah. Cara ini 
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sangat efektif memberikan pengalaman 

belajar kepada peserta didik karena 

menyangkut dengan kejadian yang ada 

dikehidupan sehari-hari dan itu sangat 

bisa dimasukkan sebagai bentuk 

pengembangan materi ajar.  

12. Apakah ada kesulitan dalam 

menafsirkan hasil penelitian 

guna keperluan 

pengembangan materi ajar? 

Sebenarnya tidak ada kesulitan namun 

memang tidak saya gunakan dalam 

proses pengembangan materi ajar. Saya 

melakukan dengan melihat sebuah 

kejadian atau masalah yang ada dan 

mengaitkannya dengan materi ajar.  

13. Apakah ibu menggunakan 

teknologi dalam meningkatkan 

skill pengembangan diri? 

Teknologi menjadi barang yang setiap 

harinya saya gunakan. Baik untuk 

berkomunikasi, memperoleh informasi 

terlebih untuk pengembangan diri saya 

sendiri. Banyak sekali informasi 

pengetahuan yang menambah 

kemampuan saya karena adanya 

teknologi sehingga teknologi kerap saya 

gunakan sebagai alat untuk 

mengembangkan diri. 

14. Apakah teknologi membawa 

perubahan positif bagi ibu 

teutama berkaitan dengan 

kompetensi profesional guru. 

Seperti pada pertanyaan sebelumnya 

bahwa teknologi membawa banyak 

manfaat dan itu bermakna bahwa 

teknologi berdampak positif. 

Penggunaan teknologi juga merambah 

ke dunia pendidikan seperti pada covid 

beberapa tahun lalu semua tetap stabil 

berkat adanya teknologi untuk itu 

teknologi apabila dimanfatatkan dengan 

baik maka akan berdampak positif. 

15.  Bagaimana cara ibu dalam 

meningkatkan kompetensi 

profesional melalui Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

Upaya atau cara yang saya lakukan 

adalah dengan membaca dan mencari 

tau tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran. Baik itu untuk 

meningkatkan pengetahuan maupun 

untuk tugas saya sebagai seorang guru. 

Kompetensi profesional berkaitan 

dengan pemahaman terhadap materi 

yang akan diajarkan, dan saya banyak 

belajar tentang pemahaman itu dari 

penggunaan teknologi. 
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3. Hasil wawancara dengan informan utama yaitu guru akidah akhlak 

Nama      : Ramlah Handayani, S.Pd 

Jabatan    : Guru akidah akhlak 

Hasil        : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apa alasan ibu menjadi guru 

akidah akahlak? 

Alasan saya menjadi guru akidah 

akahlak adalah karena memang saya 

mempunyai tanggung jawab dalam 

mendidik akhlak dan pengetahuan 

akidah peserta didik saya. Peserta didik 

disini adalah orang-orang yang orang 

tuanya saya kenal. Saya mengetahui 

bagaimana orang tua mereka dalam 

mendidik mereka dan hal itu menjadi 

alasan saya. 

2. Apakah sebelum proses 

pembelajaran ibu melakukan 

pengembangan materi ajar? 

Sebelum pembelajaran pasti setiap guru 

harus mengetahui materi apa yang akan 

diajarkan. Materi ajar yang disampaikan 

hendaknya harus lebih dikembangkan 

bukan hanya sekedar dari buku paket 

dan saya melakukan itu dengan cara 

membaca dari buku selain buku paket 

dan menyampaikannya kepada peserta 

didik. 

3. Bagaimana langkah-langkah 

yang ibu terapkan dalam 

mengembangkan materi ajar. 

Langkah-langkah saya dalam 

pengembangan materi ajar adalah 

dengan mengetahui materi apa yang 

akan dipelajari kemudian menemukan 

informasi yang lebih lengkap dari buku 

paket yang ada. Contohnya 

mengembangkannya bersumber dari 

internet. 

4. Apakah dalam melakukan 

pengembangan materi ajar ibu 

mengkombinasikan dengan 

hal-hal yang dapat 

meningkatkan kreativitas 

peserta didik. 

Biasanya dalam mengkobinasikan agar 

pembelajaran meninggalkan nilai-nilai 

kreativitas saya mengajak peserta didik 

belajar diluar kelas. 

5. Bagaimana cara ibu dalam 

mengembangkan materi ajar 

agar kreatif dan berkesan bagi 

peserta didik. 

Cara yang saya lakukan itu tadi 

mengajak peserta didik belajar diluar 

kelas agar mereka menemukan suasana 

baru yang lebih luas dan tak terbatas. 



98 

 

Saya juga menggunakan strategi yang 

dapat meningkatkan kreativitas dan 

berkesan dengan melihat fenomena 

alam juga membentuk sebuah kelompok 

belajar. 

6. Apakah dalam pengembangan 

materi ajar ibu menggunakan 

media yang dapat 

memudahkan penyampaian 

materi ajar. 

Media yang sering saya gunakan 

sebagai mempermudah penyampaian 

materi ajar adalah alam itu sendiri. 

Alam sekitar adalah media yang tersirat 

yang banyak tidak diketahui orang. 

Dengan belajar menggunakan media 

alam sekitar saya merasa peserta didik 

lebih mudah memahami karena 

berdampingan dengan mereka. 

7. Apakah penggunaan media 

pembelajaran dapat 

memberikan dampak yang 

positif bagi peserta didik. 

Jelas bahwa media memberikan dampak 

positif bagi peserta didik. Karena media 

menjadi perantara yang dengan itu 

peserta didik akan memperoleh 

pemahaman darinya. Termasuk media 

yang saya gunakan yaitu alam sekitar. 

8. Apakah ibu hanya 

menggunakan buku paket 

sebagai sumber belajar? 

Saya menggunakan banyak buku-buku 

bukan hanya buku paket. Saya juga 

memiliki buku-buku yang berkaitan 

dengan akidah dan akhlak. Karena 

dirumah suami saya juga mempunyai 

buku tentang itu. Selain itu saya juga 

memanfaatkan internet sebagai sumber 

belajar. 

9.  Bagaimaan ibu memperoeh 

sumber belajar untuk 

keperluan pengembangan 

materi ajar? 

Saya memperoleh sumber belajar dari 

buku-buku yang ada dirumah. Dan dari 

internet saya sendiri. 

9. Apakah sumber-sumber yang 

ibu gunakan relevan untuk 

dijadikan rujukan dalam 

pengembangan materi ajar? 

Sumber-sumber yang saya gunakan 

sangat relevan untuk dijadikan rujukan 

karena berbentuk buku cetak yang 

ditulis oleh penulis yang jelas 

identitasnya. Apabila saya 

menggunakan internet maka saya akan 

mencari sumber yang relevan dan jelas 

penulisnya. 

10 Apa saja yang menjadi faktor 

penghambat ibu dalam 

menemukan sumber belajar 

guna keperluan 

pengembangan materi ajar? 

Saat ini tidak ada faktor penghambat 

bagi saya hanya saja saya tidak 

mempunyai kemampuan untuk 

membuat bahan ajar dalam bentuk 

modul atau buku teks. Karena untuk 

membuat rpp saja membutuhkan waktu 
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yang lama belum lagi silabus dan yang 

lainnya. 

11. Apakah ibu menggunakan 

hasil penelitian sebagai 

rujukan dalam pengembangan 

materi ajar? 

Saya tidak menggunakan penafsiran 

hasil penelitian untuk pengembangan 

materi ajar. Sama seperti kebanyakan 

saya lebih kepada fenomena yang 

terjadi di alam. Proses tersebut lebih 

sederhana dan mudah dilakukan. 

Apalagi sampai kejadiannya viral pasti 

sudah diketahui oleh peserta didik. Dan 

dari hal tersebut akan memudahkan 

saya dalam menjelaskannya dan 

mengaitkannya dengan materi ajar. 

12. Apakah ada kesulitan dalam 

menafsirkan hasil penelitian 

guna keperluan 

pengembangan materi ajar? 

Tidak ada kesulitan karena saya juga 

tidak menjadikan hasil penelitian ke 

dalam pengembangan materi ajar. Hal 

yang menjadi kesulitan saya adalah 

justru bagaimana agar adanya masalah 

yang ada tidak terjadi kepada peserta 

didik. Sehingga penyampaiannya harus 

menggunakan strategi yang tepat. 

13. Apakah ibu menggunakan 

teknologi dalam meningkatkan 

skill pengembangan diri? 

Ya saya menggunakan teknologi dalam 

mengembangkan keterampilan saya 

sendiri. Dari teknologi banyak 

informasi yang saya temukan terutama 

berkaian untuk pengembangan diri, 

mulai dari pengembangan untuk proses 

pembelajaran maupun pengembangan 

diri dengan aspek yang lainnya. 

14. Apakah teknologi membawa 

perubahan positif bagi ibu 

teutama berkaitan dengan 

kompetensi profesional guru. 

Jelas bahwa menurut saya teknologi 

berdampak positif bagi saya khususnya. 

Karena teknologi menyimpan banyak 

sekali informasi yang akan membawa 

kita pada perubahan positif. Selaian itu 

tuntutan zaman sekarang mengharuskan 

kita untuk menggunakan teknologi 

dalam aspek apapun khususnya saya 

sebagai guru. 

15.  Bagaimana cara ibu dalam 

meningkatkan kompetensi 

profesional melalui Teknologi 

Informasi dan Komunikasi. 

Cara yang saya lakukan adalah dengan 

banyak menelaah informasi dari 

internet. Selain dari buku saya banyak 

memahami pelajaran yang akan saya 

ajarkan melalui internet. Selain 

menelaah saya juga banyak 

mendengarkan nasehat-nasehat dari 

para guru (ustad) dari teknologi itulah 
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bukti cara saya dalam meningkatkan 

kemampuan saya melalui teknologi. 

 

4. Hasil wawancara dengan informan pendukung yaitu kepala 

madrasah 

Nama      : Nurhayati, S.Pd.I 

Jabatan    : Kepala Madrasah 

Hasil        : 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bolehkah ibu jelaskan apa 

latar belakang MTs AS 

SYARIF ini didirikan? 

Latar belakang madrasah tsanawiyah 

swasta ini didirikan adalah karena 

memang pada saat itu tepatnya tahun 

2003 belum adalah madrasah atau 

sekolah islam di desa kuala beringin. 

Dengan alasan itu akhirnya para pendiri 

yayasan bertekad untuk mendirikan 

sekolah yang berstatus madrasah hingga 

di tanggal 21 juli 2003 madrasah ini 

resmi dibuka dan alhamdulillah 

mendapat respon yang baik dari 

masyarakat hingga di tahun pertama 

buka ada kurang lebih 100 orang yang 

mendaftar masuk madrasah ini. 

2. Sudah berapa lama ibu 

menjadi kepala sekolah di 

MTs AS SYARIF 

Saya sendiri dari awal adalah kepala 

madrasah di sini tepatnya dari tahun 

2003 hingga saat ini.  

3. Bagaimana pengalaman ibu 

selama menjadi kepala 

madrasah? 

Banyak sekali pengalaman-pengalaman 

yang saya dapat dari menjabat sebagai 

kepala madrasah khususnya yang 

berkiatan dengan kepemimpinan, 

pengelolaan dan bagaimana 

membangun hubungan baik dengan 

pihak dalam dan pihak luar. Seperti 

guru-guru, para pserta didik, sekolah-

sekolah lain, pemerintah desa dan 

tingkat tinggi maupun dengan 

masyarakat. 

4. Apakah menurut ibu 

kompetensi profesional 

merupakan kemampuan 

penting yang dimiliki oleh 

setiap guru? 

Kompetensi profesional sangat penting 

dimiliki oleh setiap guru. Kompetensi 

itu menjadi indikator seseorang disebut 

guru. Apabila guru tidak meiliki 

kompetensi maka menandakan bukan 

guru yang profesional. 
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5. Apakah guru profesional 

hanya disematkan pada guru-

guru yang sudah sertifikasi? 

Tentu pada hakikatnya julukan guru 

profesional bukan hanya pada yang 

sudah sertifikasi. Guru-guru honorer 

juga layak disebut profesonal selama 

memang empat kompetensi yang ada 

didalam regulasi seperti kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi 

profesional itu dimilikinya. Pada 

kenyataannya juga di madrasah ini 

masih sedikit guru yang sertifikasi dan 

bisa dilihat tepat bahwa guru-guru kami 

mampu profesional dalam melakukan 

tugasnya. 

6. Bagaiamana menurut ibu 

tentang guru yang mengajar 

akidah akhlak namun bukan 

lulusan jurusan pendidikan 

agama islam? 

Menurut saya apabila jurusannya linier 

tentu akan sangat baik, namun bukan 

berati tidak liner itu tidak baik. 

Nyatanya saat ini guru-guru dapat 

belajar dari internet dan buku-buku 

yang ada. Di madrasah ini guru akidah 

akhlaknya memang bukan lulusan PAI 

namun mereka mempunyai latar 

belakang pendidikan agama islam dan 

dari jurusan pendidikan sehingga saya 

menjadikan mereka guru akidah akhlak 

di madrasah ini. Mereka juga 

mencontohkan akidah dan akhlak yang 

baik mulai dari pakaian dan perilaku. 

7. Bagaimana upaya yang ibu 

lakukan dalam memastikan 

guru-guru mempunyai 

kompetensi profesional? 

Adapun upaya yang saya lakukan untuk 

memastukan guru-guru mempunyai 

kompetensi profesional tentunya adalah 

dengan pembuatan RPP yang harus 

diselesaikan oleh guru sebelum proses 

pembelajaran. Setiap semester bahkan 

beberapa bulan sekali pasti saya 

mengagendakan rapat guru untuk 

membahas tentang ketuntasan belajar 

peserta didik. Rapat tersebut selalu 

diadakan dan dihadiri oleh guru-guru 

tak terkecuali guru akidah akhlak. Ada 

juga terkadang diklat dari kementrian 

agama untuk para guru jadi proses-

proses itu sangat membantu untuk 

memastikan guru memiliki kompetensi 

profesional. 

8. Apakah menurut ibu yang Tantangan dalam pengembangan materi 
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menjadi tantangan guru dalam 

melakukan pengembangan 

materi ajar? 

ajar menurut saya adalah guru belum 

bisa melakukan pembuatan modul atau 

buku teks sendiri. Hal itu karena 

tuntutan pekerjaan yang besar, mulai 

dari penyiapan rpp, silabus, dan yang 

lainnya belum lagi di tambah tantangan 

eksternal yang ada. Namun saya lihat 

guru-guru sudah mengembangkan 

materi ajar secara sederhana contohnya 

dengan menyampaikan materi yang 

bersumber dari buku lain, atau 

menggunakan media dalam 

pengembangan seperti karton dan juga 

menggunakan infokus jika 

memungkinkan dan upaya-upaya 

sederhana yang saya lihat telah mereka 

lakukan. 
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Lampiran 6 

Data Informan 

No Kategori Nama Umur Alamat 

1. Informan 

Utama 

Lia Novia Panjaitan S.Pd 29 Dusun IV Kampung 

Baru Desa Kuala 

Beringin 

2. Informan 

Utama 

Aida Syahvitri Pane S.Pd 27 Gunting Saga Damuli 

Pekan 

3. Informan 

Utama 

Ramlah Handayani S.Pd 46 Dusun IV Kampung 

Baru Desa Kuala 

Beringin 

4. Informan 

Pendukung 

Nurhayati, S.Pd.I 52 Gunting Saga Damuli 

Pekan 
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DOKUMENTASI 

                     

SK BERDIRINYA MADRASAH 

 

SK AKREDITASI MADRASAH  
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STUKTUR ORGANISASI YAYASAN 

 

SUSUNAN PENGURUS YAYASAN 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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DATA GURU DAN PEGAWAI 

 

RUANGAN KEPALA SEKOLAH 

 

RUANG GURU 
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BANGUNAN RUANG KELAS 

 

BANGUNAN RUANG KELAS 

 

HALAMAN DEPAN 
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RUANG OSIM DAN UKS 

 

MUSHOLLA 

 

DI DALAM MUSHOLLA 
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BUKU PAKET MATERI AJAR AKIDAH AKHLAK YANG DIGUNAKAN DI KELAS 

VII,VII DAN IX 



110 

 

GURU AKIDAH AKHLAK KETIKA MENGAJAR MENGGUNAKAN INFOKUS  

GURU AKIDAH AKHLAK SEDANG MELAKUKAN PEMBELAJARAN DI DALAM 

KELAS  
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FOTO BERSAMA KEPALA SEKOLAH (IBU NURHAYATI, S.Pd.I) 

 

FOTO BERSAMA INFORMAN (IBU AIDA SAVITRI PANE, S.Pd) 
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FOTO BERSAMA INFORMAN (IBU RAMLAH HANDAYANI, S.Pd) 

 

FOTO BERSAMA INFORMAN (IBU LIA NOVIA PANJAITAN, S.Pd) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas 

1. Nama  : Nur A’yuni 

2. Nim  : 0301203121 

3. Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

4. Prodi                        : Pendidikan Agama Islam 

5. T. T. Lahir  : Kuala Beringin 11 Juni 2002 

6. Email   : nur0301203121@uinsu.ac.id   

7. No. HP  : 085270429272 

8. Alamat  : Dusun IV Kampung Baru Kuala Beringin Kec.    

                                   Kualuh Hulu Kab. Labuhanbatu Utara  

9. Jenis Kelamin   : Perempuan 

10. Anak Ke                   : 4 dari 6 bersaudara 

11. Nama Ayah              : Suyadi 

12. Nama Ibu                 : Painam 

13. Pekerjaan Ayah   : Petani/penderes karet 

14. Pekerjaan Ibu  : Ibu Rumah Tangga 

B. Pendidikan 

1.  MIS Islamiyah Kuala Beringin Tamat Tahun 2014 

2.  MTs AS SSYARIF Kuala Beringin Tamat Tahun 2017        

3.  MA AS SSYARIF Kuala Beringin Tamat Tahun 2020                         

4.  UINSU Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Prodi PAI   

C. Pengalaman Organisasi 

1. BKPRMI Desa Kuala Beringin 

2. HMJ PAI UINSU  

3. DEMAF FITK UINSU 
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